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Lampiran 3 - Kegiatan setelah Briefing pagi.

Lampiran 4- Mengecek Absensi
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Lampiran 5- Mengunjungi salah satu nasabah

Lampiran 6- Kegiatan Sharing product
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Lampiran 7- Program Peningkatan Disiplin Kerja

BANK ) DKI

| (N
Program Penyelarasan P'C
Budaya Kerja Bank DKI
JACTIOND

Internalisasi & Implementasi
PROGRAM “PIC IN ACTION”

Senin, 8 Mei 2017

Tim Program Penyelarasan
Tim Program Penyelarasan Budaya Kerja Bank DKI Byve Ko

*GTM (PM) * GAI * Corsec * GSP
“GSM  *GPJ*GKP *GOP

02. Program PIC In Action 1. Attitude In Action

@ Morning Briefing

[} Inch

Project Owner  GTM/GSP
Untuk : Seluruh Karyawan & Seluruh Unit
Internalisasi | [RVRSSEST,
Budaya Kerja .

Aktivitas Morning Briefing dilakukan SETIAP HARI KERJA, dasar Pelaksanan :
1. SE GTM No. 01/SE/GTM/III/2017 tanggal 27 Maret 2017 tentang Implementasi
pada pagi hari sebelum Nilai-Nilai Budaya Kerja PT Bank DKI.
dimulainya jam operasional 2. SE Corsec No. 05/SE/Corsec/IV/2017, tgl. 10 April 2017 tentang Pelaksanaan
(jam kerja) yang berlaku di Briefing dan Doa Pagi
PT Bank DKL

Unit Kerja TERDISIPLIN
A Teknis Pelaksanaan
rio-poibimysiny o _ dalam aktivitas Morning Briefing

Pengarahan yang dilakukan

dimulai bersamaan dengan
jam operasional yang
berlaku

Implementa:
Nilai Budaya

Melakukan gerakan yel-yel oleh seluruh peserta.

Pl C Gerakan yel-yel sebagai berikut :
Bank DKI ... Harus Bisalll
PROFESIONAL PIC... °
Berperilaku dan Profesional ... Reward setara dengan
bertindak disiplin Integritas Unit Terd o 1 Re SRt
Customer Focus .. nit Terdisiplin p 5 juta
ki Unit Terdisiplin2 R 2.
mu::lphlun Unit Kerl Informasi Unit Terdisiplin 3 Rp 1juta
liiglungan yoag tosk penting/tugas-tugas yang harus diselesaikan harlitu ataupun sharing session
pada peraturan
Ditutup dengan yel-yel Unit ing dan h 1AM
KERIA (operasional)
s4NK © ok 1 I, - |

02. Program PIC In Action 1. Attitude In Action
@ Effective Meeting s

Internalisasi
Budaya Kerja

Project Owner  Corsec, GTM/GSP
Untuk : Seluruh Karyawan & Seluruh Unit

Effective Meeting

Pedoman & prosedur
penyelenggaraan rapat
untuk mendorong budaya
kerja profesional
Harapan : Efektif dan
Efisien dengan prioritas
penyelesaian, solusi dan
tindaklanjut nya

Untuk koordinasi dan penyelesaian masalah, diperlukan pelaksanaan
rapat yang efektif dan efisien. Mulai dari disiplin waktu pelaksanaan,
disiplin agenda rapat, ori i ian masalah

serta tindak lanjut hasil kesepakatan rapat termasuk penyelesaian
dokumentasinya.

Teknis Pelaksanaan Mee!

Rule of Thumbs

 Rapat Und: 1. Menyampaikan undangan rapat paling lambat 1 HARI
Rapat dengan jelas : SEBELUM rapat diadakan. Jika urgent, dapat
PIC - sifat undangan rapat (segera/urgent/ biasa) mengundang rapat minimal 3 jam sebelum diadakan.
PROFESIONAL - Waktu pelaksanaan (Jam mulai ....sd......) 2. Hadir di ruang rapat 5 menit sebelum rapat dimulai. Jika
< lebih dari 5 menit dari jadwal dianggap terlambat.
bertindak disiplin - 0 SApY fapst dan yang: o8 ane kehedh 1 Jam kehadiran di mej
P . oy . Men; iran sesuai jam iran di meja
INTEGRITAS walib hadi termasuk ika perly MenuBaskan = ocepsionis dan menyelesaikan rapat sesuai jadwal
Berperan aktif dalam staff untuk ikut hadir atau mewakili i dm/dok o
menciptakan - Agenda rapat vyang jelas dengan e MM yROg T eV
whungan yang tat data & bahan apa saja yang 5 Fokus terhadap poin-poin pembahasan rapat
cﬁSTcm::‘:ocus harus dibawa pada saat rapat 6. Menyelesaikan notulen rapat pada hari yang sama
RS e ’ dengan pelaksanaan rapat
Bertindak efektif Pemimpin Rapat memimpin rapat secara efektif
untuk memenuhi sesuai dengan waktu dalam dan 7. hasil rapat sesuai yang menjadi tugas
kebutuhan pemangku 4 gictematis terstruktur dengan fokus pada  dan tanggung jawabnya sesuai dateline
kepentingan

agenda yang disepakati untuk pencarian solusi.

BNk © k1 I -
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Lampiran 8- Bentuk-bentuk penghargaan

AWARD

*oe e ®




Lampiran ke 9- Kegiatan Penulis

14 0kt 2019 15:28:15
/3 Jalan Moch. Ramdan

Cigereleng
Kecamatan Regol

Kota Bandung
Jawa Barat
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Lampiran ke 10- Pertanyaan Wawancara

1. Penelid : Apa =sajakah perintah wang diberikan pimpinan kepada
para staf khususnsya unit muakro 7
Kepala Unit MMikro : Karmi khususnyva darn umit mikro selalu diberikan tugas

pencapaian target, tugas-tugas tersebut kami respon dengan
baik. Hal-hal wang kami perlukan hanyvalah bagaimana
perintah pimpinan tersebut mengandung mnmfornrmasi dan
instruksi wang jelas, serta seberapa cepat dan detailkah
mformasi vang dibenkan karena semakin cepat dan rnci
inforrmasi vang diteritma maka mermudahlkan kami memaharni
danmelaksanakan tugas atau target yvang diberikan, informasi
wang banyvak tidak membuat kami kebingungan atau ragua d
alarm bertindalk.
2. Penelid : Kapan proses evaluasi kerja dilakukan 7
Kepala Unit MMilkkro : Proses pengewvaluasian perusahaan dilakukan pada saat

pimpinan melakukan penilaian kerja. Memnurut pimpinan hal

3. Fenelid : Apa saja alasan adanyapenyanigpaian kelubhan 7

Kepala Tnit Mikro : Seringnya penyampaian keluhan biasanwya dilkarenakan
adanya masalah dan pusat seperti terkait sistern pusat yvang
sering berubah-rubahtarpa adanya kelanjutan infornrmasi serta
konfimmasi yvang jelas. Sehingga berefek mempengaruhi atau
memperhambat kerja para staf di kantor cabang

4. Penelit : Hapan whktu vang tepat untuk menvampaikan

5. Penelid : Kapan pemberan usulan dilakukan oleh para staf?
Seperti apa isi dan pemberan usulan tersebut 7
Kepala Unit Mikro : Pembenanusulan dilakukan pada saat melakukan meeting
dengan pimpinan. Usulan yvang dibenkan biasanya terkait
proses evaluasi hasil kerja sebehmmnya. Usulan biasanwva

DeIpa plat NZVANg 43pat djamkian p PI1aYl se D aga 113

an selanjutirya setelah atan vang ada terselesa

6. Penelid : Apakahpemberan usulan hanva dilakukan oleh staf-
staf tertentu saja 7 Bagaimana respon yvang dilakukan
oleh pimpinan terkait pemberan usulan para staf?

Kepala Unit Mikro : Pembenanusulan tidak harmya dilakukan oleh satu stafsaja.

terkcadang hampir semua staf memberkan usulannya untuk

dapat menghasilkan keputusan yvang tepat dan pimpinan.

7. Penelid
melakukan kerjasamanya ?

Kepala Unit Mikro : Biasanya kami para kepala unit mikro melakukan meeting
bulanan terkait target pemasukan deposito serta target
pencapaianpinjaman KUE (Kredit Usaha Fakwyat) vangtelah
tersahikan kepada maswyarakat pada bulan lalu untuk
selanjutnya akan dilaporkan ke pihak manajemen untuk

direview secara berkala.
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8. Peneliti : Selain perternuan yang dilakukan selama 1 bulan sskali
adakah pertermuan lain yang dilakukan oleh para kepala
unit mikro untuk saling berkomunikasi 7

Kepala Unit Mikro : Meeting yang dilakukan para kepala unit mikro berkutnya
dilakukan setiap 1 mingzu sekali untuk membahas masalah-
masalah, baik wang sifatnya menyulitkan pekergaan para
kepala unit mikro ataupun pengalaman bam yvang dipercleh
pada saat di lapangan wyang nantinya dijadikan bahan

pembahasan dengan kepala unit yang lainnya.

9. Penelid : Bagaimana hubungan antara para kepala unit mikro antar

cabang 7 dan seperti apa komunikasi yvang dilakukan 7

Kepala Unit Mikro : Dalam beberapa waktu atau kesempatan kepala unit mikro
saling melakukan koordinasi dengan kepalaunit mikro cabang

lainnya baik secara langsung ataupun tidak langsung.

dengan kurangnya edukasi mengenai tata cara penawaran

terhadap produk vang akan ditawarkan.

10. Peneliti : Halapa saja yang biasanya dibahas oleh para kepala umit
mikro mengenai koordihsi vang akan dilakukan ?

17. Peneliti - - - B agai:‘nanaka‘h pro ses walkil b‘idang la-}' anan dalam

membenkan nstruksi kerja 7

Walkil Bidang Layanan : Dalam proses melakukan instruksi kerja pimpinan sernng

terlibat langsumgke lapangan dengan para staf untuk melihat

danmemantau kegiatan lapangan serta kondisi calonnasabah.

18. Penelid : Kapan waktu yvang tepat bagi pimpinan untuk
memberkan instruksi kerjanya kepada para stafiaya 7
Walkil Bidang Layanan : Dalam memberkan tugasbar, pimpinan selalumemb erkan

instruksi kerja guna memberikan informasi tambahan sesuai
kebutuhan mengenai tugas barma tersebut serta untuk
menghindan kesalahan wang bersifat fatal pada akhir
pengerjaan tugas.

19. Penelit : Adakah cara khusus vang dilakukan walkil bidang
layanan dalam memberikan infonmasi mengenai

pekegaan‘tugas kepada para staf 7

Walkil Bidang Layanan : Sawa selaku wakil pimpinan hams menyadan karakter para
staf berbeda-beda satu dengan wang lainnya, jadi butuh
pendekatan khusus dalammenghadapinya sehingga tugas atan
perintah dilaksanakan dengan sukarela. Dan jika telah

mermahami karakteristik para staf akamn memudahkan

penyamaan persepsi. Sehingga apabila persepsi  telah
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20. Penelid : Bagaimana cara wakil bidang layanan memberkan

inforrmasinya kepada para staf agar dapat diteritna
dengan baik 7

Walkil Bidang Layanan : Untuk menghindarn pekerjaan agartidak overlapping. Proses
pembagian imformmasi tugas dilakukan biasanya secara
bertahap mulai dan yvang tenmudah lalu dilanjutkan dengan
pemberian bimbingan atau pendampingan. Langkah itu
dilakukan agar memperingan serta mempernmnudah para staf

dalam memnjalankan tuga srrva sekaligus memberikan inforrmasi

tentang apa vang dinginkan perusahaan.
21. Penelid : Di dalam perusahaan, apakah ada cara khusus wyang
dilakukan agar para staf dapat mencapai target yvang

diberikan oleh pimpinan’ perusahaan 7

Walkil Bidang Layanan : Dalam proses pencapaian target serta peningkatan bentulk
kesadaran dalamtangsungjawab, parastafjuga perlu adanya
pengakuan dalam bentuk reward. Feward diberikan pada saat
staf mencapail target wyang telah ditentukan perasahaan.
Femberianreward berguna untuk menambah semamngat serta
motivasi baik bagl para masing-masing individu ataupun tim
lainmmnya, agarlebih terpacuuntuk dapat mencapai target vang

telah diberikan oleh perusahaan.

[¥]
N

. Penelitd : Kapan penilaian kinerja dilakukan pimpinan 7 dan apa
sajakah vang termmasuk dalam kategor kriteria
penilaian oleh pimpinan 7

Walkil Bidang Layanan : Dalam waktu 1 tahun sekali, pimmpinan melakulkan penilaian |
23. Penelid : Apa saja vang menjadi alasan penyampaian pendapat

perlu dilakulkan ?

Wakil Bidang Layanan : Penyampalan pendapat dibenkan dalam memperkuat

24. Peneliti

adakahrapatlain yvang dilakukan oleh pimpinan dengan
pimpinan cabang lainnva 7

Wakil Bidang Lavanan : Meeting lain juga dilakukan oleh para fop management
(pimpinan antar cabang)setiap 1 tahun sekali untuk mereview
pencapaian target tahun lalu, penentuan target vang akan
dicapaiuntuk talnm depan, serta kebijakan pemizahaan vang
akan diterapkan imtuk talmm depan, review aturan perusahaan

juga dilakukan untulk dapat disesuaikan dalampenerapannya.

2

n

. Penelid : Bagaimana proses adanya klarifikasi dilakukan dan

pimpinan kepada stafinya 7

Walkil Bidang Lavanan : Klarifikasi dilakukan pada saat meeting antara pimpinan dan
para staflainnya. Khususnya pimpinan menanyalkan kepada
marketing mikro terkait adanya perbedaan data antarkepala
unit mikro dan marketing mikro mengenai pencapaian target
vang dicapai pada bulan ini, pimpinan melakukan klanfikasi
data untukmemastikan laporan hasil kerja kepala unit mikro |
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26. Penelid : Hal apa saja yvang di perntahlkan pimmpinan terlkait
penawaran DPK vang akan dilakukan para staf ? dan
mengapa hal tersebut dilakukan oleh pimpinan 7

Asissten Layanan Internal : Dalammenawarkan DPFE pada nasabah, pimpinan biasanya
memerintahkan sta funtuk dapat melengkapi datapribadiserta
data mengenaijenisusaha yvang sedang atau akan dijalankan
oleh calonnasabah. Hal ini dilakukan pimpinan untuk dapat
memantan dan menyaring mengenai kualitas dan kelayakan
calon nasabah dalam melakukan proses DPEL

27. Penelid : Apakah pemberian tugas sangat berkaitan dengan
pemberian teguran yvang dilakukan pimmpinan 7
Asisten Layvanan Internal : Dalam pemberan tugas pimpinan sangat tegas, selain
memberkan tugas dengan pemberianjatah waktu. Fimpinan
juga tidak segan memberikan teguran apabila para stafinnya
menyelesaikantugasnya dengancepat, akamn tetapi hasil yvang
diperoleh tidak jelas dan tidak sesuai dengan SOF wvang ada.
28. Penelid : Apakah pemberian informasi dan pimpinan kepada staf
sangat dihamizkan 7 kemudian biasanya pemberian

informasi dilakukan dengan berapa cara 7|

Asisten Layvanan Internal : Sebagai salah =atu proses kerja memang seharisnya
pimpinan memberkan imformmasi tugas sehingga apabila
pimpinan memberikantugas kepada parastaf, para staftidak

akan kebingungan dalam mengerjakannya. FPianpinan,

U, Fenenn 1APp3 s3aja Vvang dibutuhkan para stat dalam |
menyelesaikantugasnya 7 Apakah imformasi tambahan
sangat membantu para staf 7

Asisten Layanan Internal : Dalam penyelezaian tugastidak jarang kami membutuhkan

mmformasi tambahan, Apalag pada saat tugas pencapailan

31. Penelid : Kapan informasi tambahan diperlukan oleh para staf?
Asisten Layanan Internal : Pada saat para staf tidak wakin dalam memastikan
pengambilan keputisan akhir, biasanya para staf melakukan
pemmintaaninfornmasi tambahan kepada pimpinan. Sehingga
dengan meminta tambahan informmasi kepada pimpinan
beberapa hasilyvang dianggap kurangtepat dapat dihilangkan
sampal menghasilkan poin-poin yvang lebih detail dan jelas
untuk dijadikan pengambilan keputusan akhir.
32. Penelia : Permintaan informasi data dilakukan staf kepada siapa?
Kapan waktu vang tepat untuk meminta informasi data 7
Asisten Layanan Internal : Dalam melakukan pesinkronisasian data‘peryerentalkan data,
kami biasanya meminta data tambahan kepada pimpinan
untuk menghindan terjadinya kesalahan atan mengurangi
terjadinya kendala di akhir pengerjaan. Pennintaan data juga

sehingga tidak mengganssu pimpinan.



34. Penelid

Asisten Lavanan Internal

35. Penelitd

Asisten Lavanan Internal

36. Penelit

Asisten Layanan Internal

35. Penelia

Asisten Layanan Internal

319, Penelid

Asisten Layanan Internal

Iriengud =l [ELerl fErn) dedid YEarly IUenis S0 OLerl purripiariE .
: Bagaimana tindak lanjutpara staf ATl mengenai tugas

vangtelahterselesaikan?

: Penwelesalan tugas wajib dilaporkan kepada pirmpinan untuk

: Apakahvangmenjadi dasar parastafmerryafrpaikan

kelihannvakepadapimpinan?

: Para staf menvampaikan keluhan biasanva terkait dengan
kurangnya informasi data vang tersedia, fasilitas kantor vang
kurang mendulkung. pemberan tugas vang terkadang terlalun
banvak atau pemberian tugas wang kurang jelas serta

kurangnyva kerjasama dalam tim sehingga memperhambat

pencapaian target perusahaan.
: Apakah penvampaian keluhan para staf dilakukan
dengan persetujuan pirmpinan 7

: Tidak jarangpimpinan selalumenyarankan para stafuntuk
menyamnpaikan keluharmya terhadap masalah kerja. Para staf
membenkankeluhan biasanya berkaitan dengan target vang
diberikan perusahaanvang dianggap terlalu sulit untuk dicapai
atau terkait peraturan-peraturan bam wvang ada dalam

perusahaan.

: Apa saja pembahasan yvang dilakukan oleh para Asisten
Lawvanan Intemal terkait pekerjaan di perusahaan 7

: Staf ALI (Asisten Lavanan Intemal) menanyalkan kembah
kepada staf ALT lainnya untuk memastikan pemberian data
vang diberkan sudah sesuai dengan pemmintaan vang

dinginkan pimpinan. lakuk <

maupun keperluan meeting, Proses penyampaian komunikasi
juga biasanya dilakukan secaralangsung danjuga secara tidak
langsung, proses penvampalan komunikasi secara tidak
langsung menggunakanmeda seperti: email, whatsapp group

dan media pendukung lainnya.

: Bagaimana usaha para asisten layvanan intemal dalam

menghindarn tefjadinya tumpang tindih pekerjaan 7

: Untuk dapat menghindari terfjadinya overlapping, para staf
Asisten Lavanan Intemal saling bahu-membalm dalam proses
pengumpulan data, pengumpulan data yang dimaksud agar
ketika kepala Asissten Layanan Al dipenntahkan oleh

pimpinan untuk mencan data tammbahan, para staf sudah siap

memberikan datanyva kepada pimpinan atau paling tidak

dapat langsung di cek oleh pimpinan. Agar apabila terjadi.
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44. Penelid

Teller

45. Penelid

Teller

46. Penelid

Teller
47. Penelitd

Teller
48. Penelit

Teller

: Apa saja vang dilakukan para teller dalam melakukan
kerjasamanya ?

: Para teller melakukan pertukaran informasi mengenai
kebijjakan baru wang diinstruksikan oleh pimpinan cabang
untuk melakukan rolling pekerjaan. Folling pekerjaan vang
dimaksud melakukan pick up di luar kantor dan pelayanan

transaksi di kantor. Pertukaran mformmasi bemmalksud

memastikkan infornmasi vang diterima sudah benar dan adanya

bentuk kerja samavang dilakukan. Relling diperintahkan oleh

230

: Bagaimana bentuk kerjasama vang dilakukan EM
Produktif kepada tellexr 7

: Fom produktifjuga sering meminta bantian teller untuk dapat
menindaklanjuti keluhan nasabahnya terkait print out buku
tabungan dengan nominal vang berbeda dengan data wvang
dirmihiki | human emror yvang sering tegadi oleh teller itu sendim
atau pun pennintaan rekening koran sebagai data tambahan
halini dilakukanuntk melakukan kebenaran imforrmasi agar
tidak tejadi kesalahpahaman kepada nasabah tersebut.

: Bagaimana dengan teller mengenai penyvampaian

pendapatnya kepada pimpinan 7

Penyampaian pendapat juga dilakukan teller berkaitan
dengan mobil yang digimakan untuk melakukan pick up
sering mogok dan tidak nyaman digunakan pada jarak yang

cukup jauh sehingga sernng mengganggu aktifitas kegiatan

pick up. Untuk dapat menghindan hal tersebut terulang

: Bagaimana proses pemberian gagasan dilakukan oleh

Teller. 7.

Dalam meeting umum teller menyampaikan ide kepada
pimpinan mengenai proses melakukan pick wp dilakukan
sebelum kegiatan briefing pagi dilakukan. alasamnya yakmni
agarmenyesualkankegiatan paranasabah vang sebagian besar

dapat diterrui di pagi han.

Eagaimana teller melakukan kerjasamanvya dengan EM

Produktif mengenai proses pencairan dana 2

: Teller akan mengkonfinmasi ulang jadwal pencairan dana
nasabah kepada BM Produktif selaku penangmung jawab
nasabah bawaannya tersebut, pengkonfimrmasian jadwal
dilakukan teller karena ditermukan adanya data yvang tidak

lengkap tentang nasabah tersebut.



50. Peneliti

Customer Sermice

51. Penelid

Customer Service

h
%]

Penelit

Customer Service

53. Penelid

Customer Service

54. Penelid

Customer Semvice

0
h

. Peneliti

Customer service

56. Penelid

Customer service

I_:. Ap aka-lh h=] engo-ntrolan -sen'.ng _d;lgb;u,hgg_: L‘,gp_g,g “'akT_Ll-

pengontrolan dilakukan oleh pimpinan 7

: Pimpinan memang selalu melakukan pengontrolan apalagi

wangberkaitan dengan aktifitas para staf dalam merryelesaikan

: Bagaimanakah penangan selanjutnya mengenai tugas-
tugas vang sudah terselesaikan?
: Tugas-tugas wyang sudah terselesaikan selalu dilaporkan

langsung baik kepada kepala unit maupun pimpinan. Halini

: Kapan penyampaian pendapat disampaikan oleh para

staf?

: Dalam meeting pimpinan memberkan kesempatan untuk
kami memberikan pendapat, Pemberian pendapat biasanya
berkaitan dengan hasil kerja kami serta adanya
ketidaksinkronan amntara instruksi kerja vang diberikan dengan
tugas vang akan dikerjakan sehingga para staf memberikan
pendapat kepada pimpinan.

: Bagaimana keterlibatan antara cusfomer service satu

dengan customer service lainnya 7

: Customer service wyang sedang beroperasional di kantor

RPN MV N, . 3. M.

: Bagaimana para customer service melakukan strateginya
untuk menghindan tumpang tindih dalam pekerjaannya ?

: Hal wang rutin dilakukan untuk menghindar terjadinya
overlapping sering juga dilakukan oleh Cusfomer service satu
dengan customer service lainnya pada saat cusfomer service
satuhamis melakukan kegiatan diluar kantor yakmni buser, lala
adanwya perintah dan pimpinan secara mendadak sedangkan
hanwya ada satu customer service yvang beroperasi di kantor,
maka pembagian tugas dilakukan agar dapat terselesaikan
dengan tempat waktu serta untuk mencegah tegadinyva

tumpang tindih dalam pekerjaan.

1 Apa saja yvang dilakukan EM Produktif untuk dapat
melakukan kefjasamanya kepada Cusiomer Segrvice 7

: BN produktif meminta historical data mengenai nasabah
wang akan melakukan top up kepada customer service, data
wang dimaksud meripakan data wang diperlukan mm produktif
mengenai nasabah yvang akan melakukan top up melahni nmm
produktif tersebut. sehinggza fzaal produktif  perla
memindaklanjuti proses tersebut dengan meminta datakepada

customer service sebagai tindakan lanjutan.

: Bagaimana bentuk kerjasama wvang dilakukan kepala
unit mikro kepada custemer gervice 7
: Kepala umit mikro juga sernng meminta data sekaligns

dibuatkannya data tersebut oleh customer service terkait
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: Hal apa lagi vang biasanya disampaikan oleh para

marketing mikro untuk melakukan kerjasama 7

: Dalam komunikasi yangterjalin denganbaik, pemberian dan
penyampaian pertimbangan biasanya diberikan oleh para
marketing untuk menghasilkan keputusan yang tepat bagi
rekan marketing laintnva_ _agar dapat bekerja sesuaiwilayah
kerja wang telah ditetapkan perasahaan serta menghindan
tejadinya konflik antar satu marketing dengan marketing

lammnya.

:Trik Seperti apa wang dilakukan para marketing untuk

2

membahas mengenai para nasabahnya 7

: Para Marketing melakukan diskusi dengan marketing lain
dalam satu tizn. untuk mempertimbangkan mengenai kondisi
nasabah vang akan diajukan untuk proses DPE (Dana Fihak
Ketiga) mengenai besaran dana wang akan di terima oleh
nasabah tersebut yang nantinya akan disampaikan kepada

Eepala Unit MMikro.

: Bagaimana strategl para marketing dalam melakukan

keri o

: Sebagai usaha para marketing dalam menank minat calon
nasabah, para marketing melakukan diskusi untuk
memberkan pertimbangannya dengan marketing lam

berdasarkan pengalamal dilapangan agar menyusun strategi

1 Apa saja vang dilakKukan para Mmarketing mmkro dalar
melakukan kerjasamanya demi untuk pemberan
infonmnasi terbarm ?

: Para staf marketing saling berbagi mfornmasi mengenai data

nasabah serta mfornmasi daerah vang akan dikunjung untuk

melakukan penawaran produk.

karena dapat mempengamhi keberhasilan penawaran. Para
staf marketing berbagi imfonmasi untuk dapat memprediksi
nasabah seperti apa vang akan dihadapi serta menyiapkan
strategi vang cocok untuk digunakan di daerah wang akan

: Bagaimamna strategi para marketing dalam menghindari
tergjadinya tumpang tindih pekerjaan 7

: Para Marketing cabang Bandung melakukan kerja sama
dalam bentuk pembagian tugas apabila tugas tersebut terlalua
banwvak dilakukan oleh sendiri. Maksudnya apabila dalam
proses penanganan nasabahlebih darn 3 atau 4 orangnasabah
dalam satu waktu, marketing tersebut meminta bantuan
marketing lain untuk memfollow up nasabah ke 3 dan ke 4

sehingga overlapping tugas dapat terhindan.

: Bagaimana pimpinan cabang dapat mengetahui
informasiterkait kondisi lapangan 7 apakah ada

kaitannyva dengan permintaan pendapat kepada para staf?
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: Biasanya pimpinan cabang meminta pendapat kepada
marketing mikro mengenai kondisi lapangan saat ini serta

biasanyapenmintaan pendapatjuga dilakukan ketika pimpinan

perlu memp ertimbangkan mengenai kelayakannasabah dalam

proses pengajuan deposito dalam jurmlah vang besar.

: Bagaimana cara pimpinan tetap melakukan
pengontrolan mengenai kondisi lapangan =saat ini kepada

marketing mikio 7
: Pimpinan sering menanyakan langsung kepada kami
mengenai kondisi dan infommasi yvang beredar mengenai

daerah-daerah vangberpotensi besaruntuk melakukan follow

: Bagaimana keterkaitan kerjasarna antara marketing

mikro dengan EMW Konsumtif 7

Dalam melakukan kerjasama untuk mencapai target
perusahaan marketing mikro dan EM Konsumtif sama-sama
saling membantu untuk menangani masalah vang dialarmi

salah satunasabahterkait top up vangakan dilakukan. Untuk

: Apakah pengontrolan dilakukan pimpinan dalam
perasahaan? perlukah adanya pengontrolan bagi para staf?
: Dalam pembenantugas pengkontrolan tugas selalu ada, hal

tersebut justru wang kami butuhkan. Dengan adanya.
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